BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis saat ini terus berkembang sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu setiap pelaku usaha harus
benar-benar dapat melaksanakan usahanya sesuai dengan keinginan dari
pembeli atau konsumen. Kualitas barang yang ditawarkan menjadi penilaian
tersendiri bagi pembeli, dan dapat menjadi pilihan bagi banyak pembeli,
sehingga pelaku usaha harus dapat mempertahankan kualitas dari barang yang
ditawarkan tersebut.

Penjual tentunya harus menawarkan barang yang bagus yang apabila
dipergunakan oleh si pembeli dalam kondisi baik, sehingga pembeli puas
terhadap barang yang dibelinya tersebut. Saat ini memang banyak penjual
menawarkan barang yang menurutnya bagus tetapi setelah dipakai oleh si
pembeli langsung rusak dan tidak bisa dipakai lagi.

Dalam jual beli si penjual harus jujur dalam menawarkan barangnya, dan
tidak ada yang disembunyikan dari kelemahan atau kerusakan barang yang
ditawarkan tersebut. Hal ini memang sudah menjadi etika dari jual beli, bahwa
barang yang ditawarkan tersebut harus benar-benar bagus, sehingga pembeli
puas terhadap barang yang dibelinya.

Dalam Pasal 1457 KUH Perdata dinyatakan, bahwa “Jual-beli adalah

suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk



menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga
yang telah dijanjikan.”l

Dari ketentuan pasal tersebut di atas jelas bahwa jual beli tersebut terjadi
ketika kedua belah pihak sepakat, bahwa yang satu menyerahkan barangnya
dan pihak yang lain membayar sejumlah uang sebagai harga dari barang yang
diperjanjikan tersebut.

Selanjutnya dalam Pasal 1458 KUH Perdata dijelaskan, bahwa “Jual-beli
itu dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, seketika setelah orang-
orang itu mencapai sepakat tentang kebendaan tersebut dan harganya,
meskipun kebendaan tersebut dan harganya, meskipun kebendaan itu belum
diserahkan, maupun harganya belum dibayar”.2

Dari penjelasan pasal tersebut di atas, dapat diketahui bahwa jual-beli
terjadi ketika adanya kesepakatan antara pembeli dan penjual atas suatu
barang, walaupun harga barang tersebut belum dibayar tetapi jual beli sudah
terjadi ketika terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak tersebut.

Penjual wajib menjamin cacat tersembunyi pada benda yang dijual.
Menurut ketentuan Pasal 1507 KUH Perdata, pembeli dapat memilih antara
dua kemungkinan, yaitu:

a. Pembeli membatalkan jual beli dengan mengembalikan benda dan

menuntut pengembalian harganya.

'R. Subekti dan R.Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta:
Pradnya Paramita, 1985), 327
?Ibid.



b. Pembeli tetap memiliki bendanya sambil menuntut pengembalian sebagian
harganya sebagaimana ditentukan oleh pengadilan.®

Dalam kaitannya dengan ketentuan Pasal 1507 KUH Perdata, jika
pembeli memilih alternatif a, sedangkan penjual mengetahui cacat tersembunyi
itu, menurut Pasal 1508 KUH Perdata, maka penjual wajib mengembalikan
harga pembelian dan membayar ganti kerugian kepada pembeli. Namun jika
penjual tidak mengetahui adanya cacat itu, menurut Pasal 1509 KUH Perdata,
penjual hanya wajib mengembalikan harga pembelian dan biaya yang telah
dikeluarkan oleh pembeli.

Jika pembeli memilih alternatif b, benda yang mengandung cacat itu
musnah  karena cacat itu, sedangkan penjual mengetahui adanya cacat
tersembunyi, penjual wajib mengembalikan harga pembelian dan membayar
ganti kerugian kepada pembeli. Akan tetapi, jika penjual tidak mengetahui
adanya cacat yang menimbulkan kemusnahan itu, penjual wajib
mengembalikan harga pembelian (Pasal 1510 KUH Perdata).*

Dari ketentuan pasal tersebut di atas, maka penjual harus
memberitahukan kepada pembeli bahwa barang tersebut ada kelemahan atau
cacatnya, sehingga nantinya si pembeli tidak merasa kecewa apabila barang
yang dibelinya tersebut rusak atau tidak dapat dipakai. Namun sebaliknya
penjual yang tidak memberitahukan adanya cacat tersembunyi kepada pembeli,
maka penjual harus mengembalikan uang si pembeli serta membayar ganti rugi

yang ditumbulkan oleh kerusakan barang tersebut.
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Sebagaimana halnya yang terjadi pada toko Komputer Star Com, yang
menjual barang elektronik, seperti handpon, laptop, printer, cartridge (tinta
printer), asesories handpon dan sebagainya. Namun dalam penelitian ini
penulis mengkaji masalah cartridge (tinta printer) yang dibeli pada toko
Komputer Star Com Pekanbaru, ketika dipakai cartridge tersebut rusak,
sedangkan pihak toko (penjual) tidak menjelaskan mengenai kondisi barang
tersebut, bisa saja rusak sebelum dibeli karena tintanya beku karena sudah
tersimpan lama, karena tinta tersebut berada dalam kemasan dan disegel
sehingga tidak bisa dibuka, dan pembeli tidak dapat melihat apakah barang
dalam kemasan tersebut dalam kondisi bagus atau tidak.

Menurut observasi yang penulis lakukan, bahwa diketahui ada beberapa
pembeli yang mengeluh karena cartridge (tinta printer) yang dibeli tersebut
ketika dipasang rusak. Tentunya si pembeli datang lagi ke Toko Komputer Star
Com dan memberitahukan tentang keluhannya, namun pihak toko mengatakan
bahwa barang yang berada dalam kemasan dan disegel tidak menjadi tanggung
jawabnya, tetapi apabila mau mengajukan keberatan harus ke pusat grosirnya
di Jakarta, dengan cara menyerahkan barang yang rusak dan bon pembelian,
karena syarat tersebut akan dikirim kepada distributor pemasuk barang, dan
pembeli harus menunggu pengiriman kembali barang yang lain sebagai
penggantinya.

Dari hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian lebih
mendalam mengenai hal ini dengan mengambil judul penelitian sebagai
berikut: “PELAKSANAAN GANTI RUGI TERHADAP PEMBELIAN
CARTRIDGE (TINTA PRINTER) YANG RUSAK AKIBAT CACAT

TERSEMBUNYI DI TOKO KOMPUTER STAR COM PEKANBARU”.



B. Batasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi
permasalahan yang dibahas, yaitu mengenai proses mengajukan keberatan
terhadap Cartridge (tinta printer) yang rusak akibat cacat tersembunyi, serta
hambatan yang dihadapi oleh pembeli ketika mengajukan keberatan kepada
pihak penjual, serta upaya yang dilakukan oleh pembeli dalam mengatasi

hambatan tersebut.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses ganti rugi terhadap pembelian Cartridge (Tinta Printer)
yang rusak akibat cacat tersembunyi di Toko Komputer Star Com
Pekanbaru?

2. Apa hambatan yang dialami oleh pembeli ketika mengajukan keberatan

kepada pihak penjual?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses ganti rugi terhadap pembelian Cartridge
(Tinta Printer) yang rusak akibat cacat tersembunyi di Toko Komputer
Star Com Pekanbaru.
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh pembeli Kketika

mengajukan keberatan kepada penjual.



Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memenuhi persyaratan dalam menempuh ujian Sarjana Hukum.

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya
dan bagi pihak lain mengenai kajian jual beli.

3. Untuk bahan masukan bagi penjual yang harus memberitahukan
kepada pembeli, apabila ada cacat tersembunyi terhadap barang yang

dijual tersebut.

E. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai

berikut:

1.

Jenis dan sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis yaitu dengan
cara melakukan survey langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data
primer dan disertai data sekunder yang di dapatkan langsung dari responden
melalui wawancara, untuk dijadikan data atau informasi sebagai bahan
dalam penulisan ini.” Sedangkan sifat penelitian ini deskriptif yaitu
menggambarkan secara rinci tentang proses pengajuan ganti Kkerugian
terhadap Cartridge yang rusak akbat cacat tersembunyi di Toko Komputer
Star Com Pekanbaru.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Toko Komputer Star Com di Jalan

Soebrantas Pekanbaru. Adapun alasan penelitian ini dilakukan di lokasi ini,

h.133
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adalah adanya keluhan dari pembeli Cartridge (Tinta Printer) ketika
dipasang ternyata mengalami kerusakan, dan pada saat mengajukan
keberatan tidak diterima oleh pemilik toko.
. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pemilik Toko Komputer Star Com 1
orang, pekerja pada Toko Komputer Star Com 1 orang, dan pembeli yang
mengajukan keberatan setelah membeli Cartridge (Tinta Printer) di Toko
Komputer Star Com ternyata ketika dipasang barang tersebut rusak,
sebanyak 5 orang. Oleh karena populasi tidak terlalu besar, maka penulis
mengambil keseluruhannya menjadi sampel dalam penelitian ini dengan
metode total sampling.

. Data dan Sumber data

Sebagai sumber data dalam penelitian ini:

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden dengan
menggunakan alat pengumpul data berupa wawancara sehubungan
dengan permasalahan yang diteliti.’

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku literatur yang
mendukung permasalahan yang diteliti.’

. Alat pengumpul data

Sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung di lapangan yakni
mengenai keluhan pembeli setelah membeli cartridge ketika dipasang

ternyata barangnya rusak..
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2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya
jawab langsung dengan responden yang telah ditetapkan.
6. Metode analisis data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara penulis sajikan dalam
bentuk uraian dengan memperhatikan undang-undang serta pendapat para
ahli yang berkenaan dengan penulisan dalam penelitian ini. Kemudian
dalam menarik kesimpulan penulis menggunakan metode berpikir deduktif
yang mana cara penarikan kesimpulan dari yang bersifat umum kepada yang

bersifat khusus.®

F. Sistematika Penulisan
Dengan melakukan pembahasan, akan dibagi dalam lima bagian

penulisan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
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Menguraikan  latar  belakang,rumusan  masalah, tujuan
penelitian,manfaat penelitian, metode penulisan, serta sistematika
pembahasan.

BAB 11 GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
Dalam bab ini menyajikan gambaran umum Toko Komputer Star
Com, Usaha yang Dilakukan oleh Toko Komputer Star Com,

serta Struktur Organisasi Toko Komputer Star Com Pekanbaru.

® Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), h.252



BAB 111 TINJAUAN TEORITIS
Dalam bab ini menyajikan tentang tinjauan teoritis tentang jual
beli, asas dalam jual beli, kewajiban penjual dan pembeli, serta
hak penjual dan pembeli.pekerja.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini dibahas tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang meliputi pelaksanaan ganti rugi pembelian cartridge yang
rudak karena cacat tersembunyi pada Toko Komputer Star Com
Pekanbaru, hambatan dalam mengajukan tuntutan ganti rugi serta
upaya yang dilakukan oleh pembeli dalam mengatasi hambatan
tersebut.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini penulis menyajikan kesimpulan dan saran.
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